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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian salah satu unsur yang penting adalah metode yang 

digunakan, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dan dalam 

bab ini akan diuraikan pokok-pokok bahasan sebagai berikut: (A) Identifikasi 

variabel penelitan, (B) Definisi oprasional variabel penelitian, (C)  Populasi, 

sampel dan metode pengambilan sampel, (D) Metode pengambilan data,  (E) 

Validitas dan Reabilitas (F) Metode Analisis Data. 

A. Identifikasi Variabel Penelitian. 

Untuk dapat menguji hipotesis terlebih dahulu diidentifikasikan 

variabelnya, adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitaian ini terdiri 

dari: 

1. Variabel bebas                 : 1. Upah/Gaji 

      2. Motivasi Kerja 

2. Variabel tergantung  : Produktivitas Kerja 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Upah/Gaji 

Upah/gaji dalam penelitian ini berperan sebagai variabel independen. 

Variabel ini mendefinisikian sejauh mana para pekerja dalam proses penerimaan 
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suatu imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan 

yang telah dan dilakukan, berfungsi sebagai kelangsungan hidup yang layak bagi 

kemanusian dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 

ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan serta 

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima 

kerja. Sedangkan menurut Swastha dan Sukotjo, “Gaji ialah imbalan jasa yang 

diberikan secara teratur dan dalam jumlah tertentu oleh perusahaan kepada para 

karyawan atas kontribusi tenaganya yang telah diberikannya untuk mencapai 

tujuan tertentu”. Maksudnya adalah jika gaji yang diberikan secara tepat maka 

para karyawan akan termotivasi untuk mencapai sasaran organisasi. 

2. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja diposisikan sebagai variabel moderasi yang berperan 

mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. 

Motivasi kerja diartikan sebagai sesuatu pendorong (penggerak) yang ada dalam 

diri seseorang untuk bertindak yang dapat menimbulkan semangat atau dorongan 

kerja untuk dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Menurut 

Mas’ud (2004) menegaskan bahwa motivasi kerja sebagai pendorong (penggerak) 

yang ada dalam diri seseorang untuk bertindak. Untuk dapat melaksanakan tugas 

dan pekerjaan dengan baik membutuhkan motivasi dari setiap karyawan. 
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3. Produktivitas Kerja 

Produktivitas dalam penelitian ini berperan sebagai variabel dependen. 

Produktivitas diartikan sebagai suatu pendekatan interdisipliner untuk 

menentukan tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara 

yang produktif untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien, dan tetap 

menjaga adanya kualitas yang tinggi. Menurut Prokopenko (dalam Abdullah. 

2006)  produktivitas kerja karyawan dalam hal ini penilaian kerja juga menjadi 

faktor evaluasi bagi perusahaan dan karyawan, sering terjadi ketidaksesuaian 

dikarenakan pihak yang memberikan penilaian, memberikan penilaian kerja tidak 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hal ini akan mempengaruhi kerja karyawan.  

Produktivitas dimulai dari kebutuhan dampingan dan berakhir pada 

persepsi para dampingan tersebut. Hal ini dapat diimplementasikan interaksi 

antara tenaga kerja dan dampingan yang mencakup (a) ketepatan waktu, berkaitan 

dengan kecepatan memberikan tanggapan terhadap keperluan-keperluan 

dampingan; (b) penampilan tenaga kerja, berkaitan dengan kebersihan dan 

kecocokan dalam berpakaian; (c) kesopanan dan tanggapan terhadap keluhan, 

berkaitan dengan bantuan yang diberikan dalam menyelesaikan masalah-masalah 

yang diajukan pelanggan (Gaspersz, 2003). 
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C. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel Populasi 

a. Populasi 

Populasi merupakan suatu daerah generalisasi yang terdiri atas subyek 

atau obyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002). 

Sedangkan menurut Nazir (1988), populasi adalah kumpulan dari individu dengan 

kualitas dan ciri-ciri yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arikunto (1998) bahwa populasi merupakan kumpulan atau kesaluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di 

Lembaga Kemasyarakatan. 

Sebelum melakukan penelitian,  terlebih dahulu populasi yang akan 

diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan Sugiyono (2006). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pekerja yang ada Medan Plus baik laki-laki maupun 

wanita tanpa membedakan jenis kelamin, umur, latar belakang pendidikan, serta 

jabatan. Adapun jumlah populasi tersebut sebanyak 44 (lima puluh lima) personil. 
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b. Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2002). Sedangkan menurut Arikunto (1996) 

sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. Hasil penelitian sampel diharapkan 

dapat digeneralisasikan kepada seluruh populasi. Generalisasi adalah kesumpilan 

penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi. 

 Menurut Hidayat (2000), sampel adalah kelompok kecil yang kita amati 

dan merupakan bagian dari populasi sehingga karakteristik populasi juga dimiliki 

oleh sampel. Mengutip dari pendapat Arikunto (1996) yang menyatakan bahwa 

apabila populasi kurang dari 100 orang maka sampel diambil 10% - 15% atau 

20% - 25% dari populasi. Karena populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 

maka sampel yang diambil adalah seluruh populasi yaitu sebanyak 44 orang. 

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Menurut Lubis (2010) purposive sampling atau sampel 

secara sengaja adalah metode penarikan sampel dari populasi dengan tidak 

mempertimbangkan peluang (non probability sampling), dimana sampel secara 

sengaja dilakukan dengan memilih sampel yang sesuai dengan kriteria tertentu 

dan mengabaikan yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut. Adapun kriteria 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Subjek adalah karyawan yang bekerja di lembaga kemasyarakatan atau 

memiliki legitimasi karyawan oleh lembaga tersebut.   

2. Subjek merupakan karyawan atau tenaga kerja yang bekerja dengan menerima 

upah atau imbalan secara tetap. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengambil data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah metode skala. Metode skala dipergunakan 

untuk mengukur produktivitas kerja karyawan. Menurut Hadi (1987) metode skala 

yaitu suatu metode pengumpulan data yang merupakan suatu daftar pertanyaan 

atau pernyataan mengenai suatu hal yang harus dijawab oleh subjek secara 

tertulis. Metode skala mempunyai kebaikan-kebaikan sebagai berikut :  

1. Subjek adalah seorang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri 

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepadanya 

adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

Selain itu metode skala ini dipandang praktis karena : 

1. Dapat disusun dengan teliti oleh peneliti 

2. Dapat diperoleh data yang objektif dengan waktu yang relatif singkat 

3. Penyelenggaraannya sederhana 
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4. Waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan lebih ekonomis 

5. Lebih menjamin keseragaman dalam perumusan kata-kata, isi maupun urutan 

pernyataan. 

Perencanaan metode skala dalam penelitian ini adalah skala langsung yang 

diberikan langsung kepada subjek penelitian untuk menyatakan langsung 

pendapatnya (Hadi, 1987).  

Dalam penelitian ini peneliti menyusun angket pengumpulan data 

kecemasan kematian, dukungan sosial dan motivasi kerja sebagai berikut : 

a. Skala Gaji/Upah 

 Skala gaji atau upah disusun berdasarkan faktor-faktor, yaitu Peraturan 

perundang-undangan, kebijakan organisasi mengenai upah dan gaji, produktivitas, 

tuntutan serikat pekerja, tingkat upah dan gaji yang berlaku. Skala upah adalah 

kisaran nilai nominal upah menurut kelompok jabatan (pasal 1 Kepmenakertrans 

No. 49/Men/IV/2004 tentang Struktur dan Skala Upah atau Kepmen 49).  

b. Skala Motivasi Kerja 

Skala motivasi kerja disusun berdasarkan aspek-aspek dari motivasi kerja, 

yaitu: kebutuhan kelangsungan hidup, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

berkelompok, kebutuhan penghargaan, kebutuhan kebebasan, serta kebutuhan 

kecakapan dan berhasilan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



98 
 

c. Skala Produktivitas Kerja 

  Skala produktivitas kerja disusun berdasarkan aspek-aspeknya, yaitu: (1) 

kualitas kerja: Ini berkaitan dengan ketepatan, keterampilan, ketelitian, dan 

kerapian pelaksanaan pekerjaan. (2) Kuantitas kerja: Berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas regular dan tambahan. (3) Ketangguhan: Berkaitan dengan 

ketaatan mengikuti perintah, kebiasaan mengikuti peraturan, keselamatan dan 

inisiatif dan ketepatan waktu kehadiran. (4) Sikap: Yakni menunjukkan seberapa 

jauh tanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan serta bagaimana tingkat 

kerja sama dengan teman dan atasan dalam menyelesaikan pekerjaan. (5) Tingkat 

Pendidikan: Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari penguasaan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam penguasaan bidang ilmu tertentu. Dan 

diikuti oleh sikap menghadapi permasalahan dan keterampilan menganalisa dan 

mencari alternatif pendekatan masalah. (6) Tingkat Pengetahuan: Tingkat 

pengetahuan seseorang terkait dengan kompetensi dalam pekerjaannya. 

Pengetahuan yag dikuasai tidak terbatas pada bidang ilmu-ilmu misalnya 

pengetahuan tentang komunikasi, inisiatif, kreativitas dan konflik. (7) Tingkat 

Keterampilan: Tingkat keterampilan terkait dengan penguasaan penerapan ilmu 

dan pengetahuan dan teknologi yang dimiliki seseorang yang dipraktekkan dalam 

pekerjaannya. Sama halnya dengan tingkat pengetahuan maka tingkat 

keterampilan dalam dunia nyata akan membantu seseorang untuk mampu 

meningkatkan produktiitas kerjanya. (8) Sikap Motivasi terhadap Pekerjaan : 

Sikap motivasi seorang karywan terhadap pekerjaannya berpengaruh terhadap 
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kinerja yang dicapainya. Makin tinggi penghargaan dan dorongan seseorang 

terhadap pelaksanaan pekerjaannya semakin tinggi kinerjanya. (9) Tingkat 

Pengalaman Kerja : Pengalaman seseorang dalam bekerja merupakan akumulasi 

dari keberhasilan dan kegagalan serta gabungn dari kekuatan dan kelemahan 

didalam melaksanakan pekerjaannya. Dari pengalaman tersebut, seseorang 

memperoleh pembelajaran untuk berperilaku yang lebih baik. 

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu responden 

diminta memilih salah satu dari empat alternatif jawaban. Adapun keempat 

alternatif jawaban tersebut adalah ; sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) 

dan sangat tidak setuju (STS). Penilaian yang diberikan untuk setiap butir  

pernyataan favourable yaitu ; nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 

untuk jawaban setuju (S), nilai 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) dan nilai 1 

untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya penilaian yang diberikan 

untuk setiap butir  pernyataan unfavourable yaitu ; nilai 1 untuk jawaban sangat 

setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban setuju (S), nilai 3 untuk jawaban tidak setuju 

(TS) dan nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).  

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas   

Alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat 

ukur tersebut dapat menunjukkan derajat ketepatan yang tinggi yang diartikan 
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sebagai data yang tidak berbeda jauh antara apa keadaan yang sesungguhnya 

dengan apa yang diperoleh (Lubis, 2010). 

Menurut Azwar (1986) validitas dapat diartikan sebagai sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 

apabila tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil yang 

sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. 

Untuk mengetahui validitas angket pada penelitian digunakan kriteria 

internal dengan mencari koefisien korelasi antara skor masing-masing item 

dengan skor total (Azwar, 1986)  

Adapun teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam 

penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknis analisis product 

moment rumus angka kasar dari Pearson dimana rumusnya: 

 

 

 

(Azwar, 1986) 

Keterangan : 

r xy   : koefisien korelasi antar variabel X (skor subjek tiap butir) dengan  

   variabel Y (total skor subjek dari keseluruhan butir) 
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∑XY : Jumlah dari hasil perkalian antar setiap X dengan setiap Y 

∑X : Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek 

∑Y : Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor X 

∑Y2 : Jumlah kuadarat skor Y 

N : Jumlah subjek  

2. Reliabilitas  

Selain validitasnya, data yang baik juga memiliki kriteria lain yaitu 

reliabilitas. Reliabilitas data terkait dengan derajat konsistensi/keajekan data 

dalam interval waktu tertentu (Lubis, 2010). 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif 

sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 1986). 
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Untuk menguji Reliabilitas angket maka digunakan rumus Alpha (Azwar, 

1986) dengan rumus : 
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Keterangan : 

K = banyaknya butir soal 

∑σı² = jumlah varins butir ( s² ) 

σı² = varians total 

∑x² = jumlah kuadrat x 

∑x = jumlah x 

N = jumlah responden  

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik. Adapun pertimbangan menggunakan metode analisis statistik karena 

analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan penelitian. Menurut Lubis 

(2010), statistik merupakan salah satu alat dalam penelitian khususnya dalam hal : 

1. Mengumpulkan dan menyederhanakan data 

2. Merancang percobaan 

3. Mengukur besarnya variasi data 
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4. Melakukan pendugaan parameter dan menentukan ukuran ketepatan penduga 

5. Menguji hipotesis 

6. Mempelajari hubungan antar dua peubah atau lebih. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka teknik 

untuk melihat hubungan variabel bebas dengan variabel tergantung adalah dengan 

menggunakan teknik analisis regresi Linear berganda. Penggunaan analisis regresi 

berganda untuk mengetahui hubungan antara beberapa prediktor dengan suatu 

kriterium tertentu dan menentukan prediktor yang dominan dalam mempengaruhi 

kriterium, serta mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing prediktor. 

 

Rumus Analisis Regresi Linear Berganda adalah sebagai berikut: 

Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 + e 

(Lubis, 2010) 

Keterangan: 

Y  : Variabel Tergantung (Produktivitas Kerja) 

X1  : Variabel Bebas (Motivasi Kerja) 

X2  : Variabel Bebas (Upah/Gaji) 

b0  : Besarnya nilai Y jika X1 dan X2 = 0 

b1  : Besarnya pengaruh X1 terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 

b2  : Besarnya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi X1 tetap 

e  : Sisaan atau residu (residual) 
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Sebelum dilakukan analisis data maka terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi penelitian yaitu : 

a. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian 

setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal 

b. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 
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